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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Terpadu Melinting 

 Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023) 

 

 

Oleh 

 

EVA NUR NAIM 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan realistic 

mathematics education terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

Terpadu Melinting Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random 

sampling dan terpilih kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-1 

sebagai kelas kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest-postest control group 

design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Data dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran pendekatan realistic 

mathematics education lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan 

pendekatan realistic mathematics education berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

 

Kata Kunci:  pengaruh, kemampuan pemecahan masalah matematis, pedekatan 

realistic mathematics education. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah pengembangan potensi diri yang dimiliki siswa secara optimal 

untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui suatu proses pembelajaran. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan suatu bangsa dapat menghasilkan dan 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berpotensi dan berkualitas 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Pendidikan 

mempunyai peran sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan upaya meraih cita-cita bangsa Indonesia yaitu mewujudkan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Harahap, 2018: 65). 

Oleh karena itu, proses pendidikan harus dilakukan secara optimal agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan nasional serta dapat membangun bangsa ini jauh 

lebih baik. 

 

Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah Indonesia 

menetapkan tiga jalur pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat (10) yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal. 

Pendidikan formal dilaksanakan di sekolah. Pendidikan formal adalah pendidikan  
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yang tersusun secara sistematis, terstruktur dari jenjang sekolah dasar, sekolah 

menengah hingga perguruan tinggi. Berbagai mata pelajaran diajarkan di jenjang 

tersebut, salah satunya adalah matematika. Hal ini tercantum dalam struktur 

kurikulum Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 yang 

menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah tingkat dasar, menengah pertama, hingga 

menengah akhir. Menurut Syahril, dkk (2020: 32) matematika merupakan salah 

satu ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, seperti pada 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), sehingga matematika 

perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. 

  

Adapun beberapa tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014 adalah (1) 

siswa mampu menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang 

ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, dan (2) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah (Kemendikbud, 2014: 327-328). Dapat dilihat bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di Indonesia adalah mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Sementara itu, Nasional Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menetapkan ada lima standar proses  yang harus dikuasi siswa melalui 

pembelajaran matematika yaitu (1) kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving); (2) kemampuan komunikasi (communication); (3) kemampuan koneksi 

(connection); (4) kemampuan penalaran (reasoning); dan (5) kemampuan 

representasi (representation) (Wandira, 2017). Kemampuan-kemampuan tersebut 
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merupakan kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi yang penting untuk 

dikembangkan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan 

dasar dan menengah bahwa salah satu kompetensi pembelajaran matematika 

adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung 

jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kecakapan yang harus dimiliki 

oleh setiap siswa, dimana siswa akan banyak belajar cara untuk menyelesaikan 

persoalan matematika (Herlina, dkk 2018: 57). Dengan memecahkan masalah 

matematika, siswa dapat membangun kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

situasi lain dengan baik di luar matematika. Dari uraian di atas disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang penting 

dan harus dimiliki oleh siswa. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

survei Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2015, Indonesia menduduki posisi ke-44 dari 49 negara dengan skor 397, 

sedangkan standar rata-rata yang digunakan TIMSS adalah 500. Melalui TIMSS 

terdapat 3 domain kognitif yang diharapkan dimiliki oleh siswa, yaitu 

pengetahuan, penerapan, dan penalaran. Pada survei TIMSS, soal-soal yang 

digunakan dibagi ke dalam empat tingkat yaitu: lanjut (advanced 625), tinggi 

(high 550), sedang (intermediate 475) dan rendah (low 400). Untuk jenis soal 

pada tingkat advance diharapkan siswa dapat menerapkan pemahaman dan 

pengetahuan dalam berbagai situasi yang relatif kompleks dan menjelaskan 

alasannya, untuk jenis soal high diharapkan siswa dapat menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman untuk menyelesaikan masalah, untuk jenis soal 

intermediate diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan matematika dasar 

dalam situasi sederhana, dan untuk jenis soal low diharapkan siswa dapat 

memiliki pengetahuan matematika dasar (Prastyo, 2020: 114). Dengan perolehan 

skor 397, posisi Indonesia berada pada tingkat rendah.  
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Selanjutnya hasil Programme for International Student Assement (PISA) di 

bawah Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) yang 

menilai kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains, pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam bidang matematika 

meraih skor rata-rata yakni 379, sedangkan rata-rata skor matematika 

internasional adalah 487. Tingkat kompetensi matematika pada PISA dibagi ke 

dalam 6 level, yaitu level 1 dengan batas skor bawah 358, level 2 dengan batas 

skor bawah 420, hingga level 6 dengan batas skor bawah 669 (OECD, 2019). 

Pada survei PISA, soal-soal yang digunakan untuk menguji adalah soal yang 

berkaitan dengan kemampuan untuk menelaah, kemampuan untuk memberikan 

alasan secara matematis, kemampuan untuk mengkomunikasikan secara efektif, 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan menginterpretasikan permasalahan 

dalam berbagai situasi. Di Indonesia, sekitar 71% siswa berada di bawah 

kompetensi minimum matematika. Dengan perolehan skor 379, siswa Indonesia 

hanya mencapai level 1, siswa hanya mampu mengerjakan soal dalam konteks 

umum dengan informasi soal yang disajikan dengan sangat jelas. Masih banyak 

siswa Indonesia kesulitan mengahadapi situasi yang membutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam matematika. Berdasarkan hasil survei TIMSS dan 

PISA menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

banyak terjadi pada sekolah-sekolah di Indonesia, salah satu sekolah yang 

mengalami permasalahan ini adalah SMP Negeri Terpadu Melinting. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII, diketahui 

banyak siswa mengalami kesulitan belajar matematika dalam mengerjakan 

permasalahan yang berbentuk soal kontekstual yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kesulitan tersebut disebabkan karena dari 

awal siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit, kurangnya minat dan 

motivasi siswa dalam belajar matematika. Siswa tidak terbiasa menyelesaikan 

soal-soal tidak rutin. Siswa hanya mampu mengerjakan soal seperti contoh yang 

diberikan guru. Dalam menyelesaikan soal matematika, tingkat kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

jawaban siswa pada salah satu soal ulangan harian kelas VIII tahun ajaran 

2021/2022 pada materi teorema pythagoras yang diberikan guru sebagai berikut.  

Bayu dan Diki berdiri saling membelakangi untuk main tembak-tembakan pistol 

bambu. Bayu berjalan 20 langkah ke depan kemudian 15 langkah ke kanan. Pada 

saat yang sama, Diki berjalan 16 langkah ke depan kemudian 12 langkah ke 

kanan. Diki berhenti kemudian menembak Bayu. Gambar situasi tersebut dengan 

menggunakan bidang kartesius, kemudian tentukan berapa langkah jarak mereka 

berdua saat Diki menembak Bayu dengan pistol bambu? 

 

Berdasarkan jawaban dari siswa kelas VIII-1 dengan banyak siswa 26 orang, 

diambil sebagai sampel kemudian dianalisis kesalahan jawaban siswa. Berikut ini 

contoh jawaban siswa yang belum tepat. 

 

 

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa 

 

Pada Gambar 1.1, terlihat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: 

sebenarnya siswa mampu memahami maksud soal, hal ini dilihat dari ilustrasi 

gambar yang dibuat siswa sudah tepat, namun siswa tidak menuliskan informasi-

informasi penting yang ada pada soal. Siswa melakukan kesalahan dalam 

membuat strategi seharusnya siswa menuliskan            , siswa juga 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan terlihat dari kesalahan siswa 

dalam perhitungan. Siswa juga tidak memeriksa kembali dan tidak menuliskan 

kesimpulan jawaban dari penyelesaian yang dikerjakan. 
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Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa 

 

Pada Gambar 1.2, terlihat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: 

siswa belum mampu menunjukkan pemahaman masalah dari soal yang diberikan, 

yaitu siswa tidak menuliskan informasi-informasi penting yang ada pada soal dan 

siswa juga melakukan kesalahan dalam membuat gambar ilustrasi, seharusnya 

setelah Diki berjalan 16 langkah ke depan Diki berjalan 12 langkah ke kanan 

bukan 12 langkah ke kiri, hal ini menunjukkan pemahaman siswa terhadap 

permasalahan pada soal masih rendah. Siswa menuliskan kesimpulan namun 

siswa tidak memeriksa kembali proses dan jawaban yang diperoleh sehingga 

jawaban siswa tidak tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah.  

 

Hasil wawancara dengan guru matematika SMPN Terpadu Melinting diperoleh 

keterangan bahwa siswa mampu memahami materi yang disajikan, hanya saja 

pemahaman dalam melakukan penyelesaian masalah siswa masih kurang. Ketika 

diberikan soal-soal yang relatif sama dengan soal sebelumnya banyak siswa yang 

dapat mengerjakannya dengan baik, siswa hanya mampu meniru cara yang Guru 

berikan dalam mengerjakan soal. Siswa juga masih membutuhkan bimbingan 

penuh dari guru saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran sudah menggunakan kurikulum 2013 revisi, hanya saja 

pelaksanaannya belum maksimal. Guru terlalu banyak memberikan informasi 

terkait materi, sehingga kegiatan pembelajaran cenderung pasif. Hal tersebut 

membuat siswa kurang aktif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dimilikinya. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya upaya-upaya guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satunya 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai, sehingga mendorong  

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru hendaknya 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang dialami siswa, agar 

pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Susanti dan Nurfitriyanti (2018: 130), seorang guru bukan hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, namun guru harus mampu menciptakan 

kondisi dan situasi yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara aktif, 

sebagai upaya agar materi yang disampaikan benar-benar dapat diterima dan 

dikuasai oleh siswa kemudian memberi soal-soal, baik soal cerita maupun soal 

objektif. Pendekatan pembelajaran yang diduga dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu dengan menerapkan 

pendekatan realistic mathematics education dalam proses pembelajaran. 

 

Pendekatan realistic mathematics education merupakan salah satu pendekatan 

yang berangkat dari masalah dunia nyata yang berkaitan pada kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi, dkk (2018: 951) yang menyatakan 

bahwa pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan yang 

menekankan matematika pada pengajaran bermakna yang dikaitkan dengan 

kehidupannya atau sehari-hari yang bersifat realistik. Sedangkan menurut Muchlis 

(2012: 136) pendidikan matematika realistik merupakan bentuk pembelajaran 

yang menggunakan dunia nyata dan kegiatan pembelajaran yang lebih 

menekankan aktivitas peserta didik untuk mencari, menemukan, dan membangun 

sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat 

pada peserta didik. Pendekatan RME memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika, dengan bimbingan guru 

dan pembelajaran berpusat pada siswa.  

 

Terdapat beberapa penelitian tentang pendekatan realistic mathematics education. 

Penelitian Thahira (2018) yang meneliti tentang pengaruh pendekatan realistic 

mathematics education siswa MTs di kabupaten Bandung pada materi spldv. 
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Hasil penelitian berkesimpulan bahwa penerapan pendekatan realistic 

mathematics education berpengaruh dan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada populasi yang dipilih, teori-teori yang digunakan, serta 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Barus (2020) yang meneliti tentang pengaruh pendekatan realistic 

mathematics education pada materi aritmatika sosial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan RME 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini terletak pada situasi dan kondisi sekolah, populasi 

dan sampel, ruang lingkup materi yang dipilih, serta teori-teori yang digunakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya dengan menerapkan 

pendekatan realistic mathematics education dalam pembelajaran dengan lima 

pengalaman belajar yaitu, memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah 

kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, serta menyimpulkan jawaban. Pendekatan ini, mengajak 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok. 

Pembelajaran matematika yang dekat dengan kehidupan siswa, membuat siswa 

lebih tertarik belajar matematika sehingga  siswa lebih mudah memahami dan 

memaknai masalah yang diberikan. Ketika siswa sudah dapat memahami masalah, 

kemudian siswa akan mampu mengeluarkan ide dalam memilih cara yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

ingin meneliti tentang pengaruh pendekatan realistic mathematics education 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri Terpadu Melinting pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah pendekatan realistic mathematics education mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan realistic mathematics education terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan sumbangan ilmu dalam pembelajaran matematika yang 

berkaitan dengan pendekatan realistic mathematics education serta 

hubungannya dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta 

dapat meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian lain yang 

terkait dengan penelitian menggunakan pendekatan realistic mathematics 

education dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh menunjukan pada suatu yang 

mampu memberikan dorongan atau motivasi dan bantuan dalam mencapai suatu 

tujuan (Kusnia, 2013: 20). Pengaruh dapat dikatan mengena jika perubahan yang 

terjadi pada penerima lebih baik, pengaruh dapat terjadi dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku. Selanjutnya, Cahyono (2016: 142) berpendapat 

bahwa pengaruh merupakan suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) sehingga dapat 

mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. Pengaruh yang timbul bisa 

berupa pengaruh yang mengarah kepada hal yang lebih baik atau sebaliknya. 

Maka pengaruh yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu hal berupa 

pendekatan realistic mathematics education yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, apabila kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan realistic mathematics education  mengalami peningkatan yang lebih 

dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

  

Pendekatan realistic mathematics education (RME) merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh sekelompok ahli matematika 

dari Institut Freudenthal di Belanda. Pendekatan realistic mathematics education 

mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus 

dikaitkan dengan realita, dekat dengan pengalaman anak serta relevan untuk 

kehidupan masyarakat (Soraya dkk, 2018: 90). Selain itu, dalam pendekatan RME  

matematika tidak dipandang sebagai sesuatu bahan ajar yang harus ditransfer 

secara langsung sebagai matematika siap pakai, melainkan harus dipandang suatu 

aktivitas manusia. Jadi, pada pembelajaran realistik tidak sekedar menunjukkan 

adanya hubungan dengan dunia nyata namun lebih menekankan pada penggunaan 

situasi yang dapat dibayangkan. 

 

Pendekatan realistic mathematics education adalah pendekatan yang langkah-

langkah pembelajarannya dimulai dari masalah dunia nyata, diselesaikan dengan 

cara matematika dan diakhiri dengan menerjemahkan solusi yang di dapat ke 

dalam dunia nyata kembali (Rizkiani dan Septian, 2019: 277). Dunia nyata di sini 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dibayangkan siswa atau sesuatu yang 

berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, 

bahkan mata pelajaran lain juga dianggap sebagai dunia nyata. Menurut Chotimah 

(2015: 27) pendekatan RME dapat menciptakan siswa lebih aktif, kratif, berfikir, 

dan berani mengemukakan pendapat, serta dapat membuat suasana pembelajaran 

lebih menyenangkan. Dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan pendekatan RME 

termasuk pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan proses belajar 

mandiri siswa. 

 

Menurut Rahman (2018: 127) dalam pendekatan RME, siswa diajarkan untuk 

mampu mencari solusi dari setiap permasalahan, mengorganisasikan materi yang 

dapat digunakan sebagai bahan dalam memecahkan permasalahan. 

Mengorganisasikan ide baru dan konsep-konsep baru sesuai konteks disebut 

matematisasi. Treffers (Ramadhanti dan Marlina, 2019: 878) membedakan 
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matematisasi ke dalam dua macam, yaitu matematisasi horizontal dan vertikal. 

Matematika horizontal adalah kegiatan mengubah masalah kontekstual ke dalam 

masalah matematika, sedangkan matematisasi vertikal adalah mengubah bentuk 

masalah ke dalam beragam penyelesaian matematika dengan menggunakan 

sejumlah cara atau aturan matematika yang sesuai. Jadi, pada matematisasi 

horizontal ini siswa mencoba menyelesaikan soal-soal dari dunia nyata, dengan 

menggunakan bahasa dan simbol siswa sendiri, dan masih bergantung pada 

model. Sedangkan pada matematisasi vertikal, proses dalam formalisasi model 

yang diperoleh dari matematisasi horizontal menjadi landasan dalam 

pengembangan konsep matematis yang lebih formal . 

 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

realistic mathematics education adalah suatu pendekatan pembelajaran 

matematika yang berpusat pada siswa dengan melibatkan realitas atau dunia nyata 

dan lingkungan sebagai titik awal pembelajaran. Pendekatan realistic mathematics 

education menekankan pada keterampilan proses matematika dengan berdiskusi, 

berargumen dengan teman kelas sehingga dapat menemukan sendiri dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. 

 

Prinsip RME adalah bahwa keterlibatan matematika untuk siswa harus dimulai 

dalam konteks yang bermakna dan pengembangan pemahaman dan kemampuan 

untuk memahami representasi matematis dari penalaran formal dimulai dengan 

siswa itu sendiri (Wardono dkk., 2016). Kemudian menurut Gravemeijer 

(Widyastuti & Pujiastuti, 2014: 187) pendekatan realistic mathematics education 

memiliki tiga prinsip dalam pembelajarannya, yaitu: 

a. Guided reinvention atau progressive mathematizing (penemuan terbimbing 

dan matematisasi progessif)  

Prinsip ini memberikan peserta didik kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam proses yang sama dalam menemukan konsep matematika. Maksud 

mengalami proses yang sama dalam hal ini adalah setiap siswa diberi 

kesempatan sama dalam merasakan situasi dan jenis masalah kontekstual 

yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi. 
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b. Didactical phenomenology (fenomenologi didaktis) 

Prinsip kedua adalah fenomena yang bersifat mendidik. Pembelajaran melalui 

realistic mathematics education menyajikan permasalahan kontekstual 

kepada siswa namun tetap mempertimbangkan aspek kecocokan 

permasalahan yang disajikan dengan kontribusinya dalam proses guided 

reinvention serta pemodelan matematikanya. 

c. Self developed models (model yang berkembang sendiri) 

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan informal dengan 

matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa diberi 

kebebasan untuk membangun sendiri model matematika yang terkait dengan 

masalah kontekstual yang dipecahkan. Sehingga, kemungkinan akan muncul 

berbagai model yang dibangun peserta didik. 

 

Karakteristik pendekatan RME menurut Treffers (Soraya dkk, 2018: 90) terdiri 

dari lima, yaitu: 

1. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 

Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal 

pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata 

namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi 

lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. 

Manfaat penggunaan konteks di awal pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar matematika.  

2. Menggunakan model (the use models, bridging by vertical instruments) 

Model di sini sebagai jembatan antara real abstrak yang membantu siswa 

belajar matematika pada level abstraksi yang berbeda. Istilah model berkaitan 

dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan oleh siswa 

sendiri ( self develop models). Peran self develop models merupakan jembatan 

bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke 

matematika formal. Artinya siswa membuat model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah. Pertama model situasi yang dekat dengan dunia 

nyata siswa. Generalisasi dari formalisasi model tersebut akan berubah 

menjadi model-of masalah tersebut. Melalui penalaran matematik model-of 
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akan bergeser menjadi model-for masalah yang sejenis. Pada akhirnya, akan 

menjadi model matematika formal.  

3. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution) 

Kontribusi yang besar pada proses pembelajaran diharapkan datangnya dari 

siswa. Strategi-strategi informal siswa berupa prosedur pemecahan masalah 

kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam mengkonstruksi pengetahuan 

matematika formal. 

4. Menggunakan interaksi (interactivity) 

Interaksi antarsiswa dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam 

realistic mathematics education. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi 

yang berupa negoisasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, 

pernyataan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari 

bentuk-bentuk informal siswa. 

5. Menggunakan keterkaitan (intertwinment) 

Pendidikan matematika realistik menempatkan keterkaitan antara konsep 

matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran. Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan 

pengetahuan yang lebih kompleks, dan tidak hanya aritmatika, aljabar, atau 

geometri tetapi juga bidang lain 

 

Pengalaman belajar pada kegiatan inti proses pembelajaran dalam pendekatan 

realistic mathematics education menurut Hobri (Wahyuni, 2020: 12) yaitu: 

1. Memahami masalah kontekstual.  

Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa diminta untuk memahami 

permasalahan tersebut, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan masalah yang belum dipahami. Pengalaman belajar ini tergolong 

dalam karakteristik ke satu dalam RME. 

2. Menjelaskan masalah kontekstual.  

Pada tahap ini, guru menjelaskan situasi soal dengan memberikan 

petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-bagian tertentu yang belum 

dipahami siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal.  

Pengalaman belajar ini tergolong dalam karakteristik ke empat dalam RME. 
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3. Menyelesaikan masalah kontekstual. 

Siswa secara individu, berpasangan atau berkelompok menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru memotivasi siswa 

untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka dengan memberikan 

pertanyaan. Misalnya: bagaimana kamu tahu itu, bagaimana caranya, 

mengapa kamu berpikir seperti itu, dan lain-lain. Pada tahap ini siswa 

dibimbing untuk menemukan kembali tentang ide atau konsep atau definisi 

dari soal matematika. Pengalaman belajar ini tergolong dalam karakteristik ke 

empat dalam RME.  

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban.  

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok. Untuk selanjutnya 

dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. Pengalaman belajar ini 

tergolong dalam karakteristik ke tiga dalam RME. 

5. Menyimpulkan.  

Dari proses diskusi, guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu 

prosedur atau konsep, dengan guru bertindak sebagai pembimbing. 

Pengalaman belajar ini tergolong dalam karakteristik ke empat dari RME, 

yaitu interaksi antara siswa dan guru. 

 

Kelebihan dari pendekatan matematika realistik menurut Mustaqimah (dalam 

Noer, 2017: 97) sebagai berikut: 

1. Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah 

lupa dengan konsep pengetahuannya. 

2. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan 

realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belajar matematika. 

3. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena jawabannya ada nilainya. 

4. Memupuk kerjasama dalam kelompok. 

5. Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya. 

6. Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat 

7. Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerjasama dan menghormati teman 

yang sedang berbicara. 
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Sedangkan kelemahan dari matematika realistik menurut Mustaqimah (dalam 

Noer, 2017: 97), sebagai berikut :  

1. Karena sudah terbiasa diberi informasi dahulu, maka siswa masih kesulitan 

dalam menemukan sendiri jawabannya. 

2. Membutuhkan waktu yang lama. 

3. Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti teman yang 

masih belum selesai. 

4. Membutuhkan media atau alat peraga yang sesuai dengan situasi 

pembelajaran dan materi yang disampaikan. Belum adanya pedoman 

penilaian, sehingga guru kesulitan dalam pemberian nilai. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa dan sangat penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 

harus dicapai oleh siswa. Menurut Ulya (2015) kemampuan pemecahan masalah 

bagi siswa perlu diupayakan agar siswa mampu mencari solusi berbagai 

permasalahan, baik dalam bidang matematika, maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang semakin kompleks. Sejalan dengan pendapat Ulya (2015), 

Zulkipli dan Ansori (2018: 35) juga mengungkapkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah mesti dipunyai siswa guna mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan, supaya terbiasa menyelesaikan bermacam-macam permasalahan pada 

kehidupan yang semakin kompleks, tidak terbatas pada permasalahan matematika 

itu saja melainkan juga permasalahan-permasalahan lainnya di bidang studi lain 

serta masalah pada aktivitas sehari-hari. 

 

Herlina dkk. (2018: 57) mengatakan bahwa manusia adalah makhluk hidup, 

dimana setiap makhluk hidup pasti pernah dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan, salah satu contohnya yaitu masalah dalam matematika. Masalah 

bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Hal ini dikarenakan 

adanya kemungkinan bahwa orang lain tersebut pernah mendapati dan 
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memecahkan masalah yang serupa. Masalah pada dasarnya merupakan suatu 

hambatan atau persoalan yang harus dipecahkan. Menurut Suparman, dkk (2021) 

permasalahan yang disajikan dalam mata pelajaran matematika ada 2 yaitu: (1) 

masalah yang bersifat rutin, umumnya masalah-masalah yang digunakan untuk 

menguji penerapan konsep, rumus, atau teorema matematika tertentu. Untuk 

menyelesaikan masalah rutin, siswa hanya perlu memahami konsep-konsep 

matematika dan bagaimana menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

tersebut; (2) masalah tidak rutin yaitu masalah baru bagi peserta didik, artinya 

masalah itu memiliki karakteristik yang berbeda dengan masalah-masalah yang 

sering dijumpai peserta didik sebelumnya. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dibutuhkan suatu pemecahan masalah. 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016: 150). 

Selanjutnya (Siregar dan Syafari, 2017: 4) megatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan atau menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat 

didalam suatu cerita, teks, dan tugas-tugas dalam pelajaran matematika sesuai 

langkah-langkah pemecahan masalah. Sejalan dengan pendapat (Siregar dan 

Syafari, 2017: 4),  Nurfitriyanti (2016: 152) juga mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah kemampuan dalam mencari jalan keluar 

atas jawaban yang ingin dipecahkan, memerlukan jenis belajar yang lebih tinggi 

dan pemahaman obyeknya, serta kemampuan yang banyak menunjang kreatifitas 

seseorang.  

 

Menurut Sumarno (dalam Purwasi dan Fitriyana, 2019: 19) kemampuan 

pemecahan masalah merupakan proses menemukan kembali (reinvetion) dalam 

memahami materi, konsep dan prinsip dalam menyelesaikan masalah, dimana 

karakteristik masalah bersifat tidak rutin, sehingga tergolong hard skill matematik 

tingkat tinggi. Selanjutnya, menurut Branca (Hartanto, 2014: 3) pemecahan 

masalah dapat diinterprestasikan dalam tiga kategori yang berbeda. Pertama, 

pemecahan masalah sebagai tujuan. Kategori ini memfokuskan belajar bagaimana 
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cara memecahkan masalah. Dalam hal ini, pemecahan masalah terbebas dari 

prosedur atau metode dan konten matematika itu sendiri. Kedua, pemecahan 

masalah sebagai proses. Kategori ini terfokus pada metode, prosedur, serta 

strategi, yang digunakan dalam pemecahan masalah. Ketiga, pemecahan masalah 

sebagai keterampilan dasar yang salah satunya menyangkut keterampilan minimal 

yang dimiliki siswa dalam menguasi matematika.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang menunjukkan proses 

berpikir yang terarah secara sistematis dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematis untuk menghasilkan gagasan, ide dengan cara memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan melakukan 

pengecekan kembali terhadap langkah-langkah dan jawaban yang telah dilakukan. 

Kemampuan ini sangat penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, 

karena kemampuan pemecahan masalah matematis dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah lain yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari. 

 

Polya (1973: 6) mengemukakan bahwa terdapat empat langkah atau indikator 

dalam pemecahan masalah sebagai berikut. 

1. Memahami Masalah (Understanding the Problem)  

Langkah pertama adalah memahami masalah, siswa tidak mungkin dapat 

menyelesaikan masalah dengan benar, bila tidak memahami masalah yang 

diberikan. Siswa harus bisa menunjukkan bagian-bagian prinsip dari masalah, 

yang ditanyakan, yang diketahui, prasyarat. Karenanya guru menanyakan 

melalui pertanyaan: apa yang ditanyakan, apa datanya (yang diketahui), dan 

apa syaratnya. 

2. Membuat rencana pemecahan (devising a plan) 

Langkah ini menyangkut beberapa aspek diantaranya: (1) teori mana yang 

dapat digunakan dalam masalah ini? (2) perhatikan apa yang ditanyakan? 

Atau coba pikirkan soal yang pernah dikenal dengan pertanyaan yang sama. 

(3) dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini? (4) apakah semua 

data  dan  kondisi  sudah  digunakan?   (5) sudahkan   diperhitungkan   ide-ide 
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penting yang akan digunakan dalam soal tersebut? 

3. Melaksanakan rencana (carrying out the plan) 

Langkah ini ditekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian. Prosedur 

yang ditempuh adalah: mengartikan informasi yang diberikan ke dalam 

bentuk matematika dan melaksanakan strategi selama proses dan perhitungan 

berlangsung. 

4. Memeriksa kembali proses dan hasil (looking back) pada bagian akhir.  

Memeriksa kembali adalah langkah dimana siswa mengecek kembali hasil 

yang telah dikerjakan. Prosedur yang harus diperhatikan adalah: mengecek 

setiap langkah apakah sudah benar atau belum, mengecek semua perhitungan 

yang telah dilakukan, mempertimbangkan apakah solusinya logis. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini indikator kemampuan pemecahan  

masalah yang akan diukur melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu  

masalah yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah,  

melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata 

konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi, 

dan sebagainya). Jadi pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai 

pembelajaran yang disepakati sesuai aturan yang berlaku. Pembelajaran 

konvensional yang disepakati saat ini adalah pembelajaran yang sesuai menurut 

kurikulum 2013. Menurut Peraturan Menteri Pendidikn dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No. 103 tahun 2014 bahwa pembelajaran pada Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. 

 

Pendekatan saintifik pada pembelajaran Kurikulum 2013 meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (4) menalar/mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

Deskripsi lima pengalaman belajar di atas sebagai berikut.  
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a. Mengamati (observing)  

Pada kegiatan ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.  

b. Menanya (questioning)  

Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi 

yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau 

sebagai klarifikasi. Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 

siswa (pertanyaan faktual, konseptual, dan prosedural).  

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)  

Siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan.  

d. Menalar/Mengasosiasi (associating)  

Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data 

dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan.  

e. Mengomunikasikan (communicating)  

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan.  

 

Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai 

berikut.  

a. Kegiatan pendahuluan  

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 
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menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan, dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 

digunakan.  

b. Kegiatan inti  

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan.  

c. Kegiatan penutup  

Guru bersama siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas 

individual/kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang 

pembelajarannya disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di 

buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) 

menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

sehingga dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. Pengaruh 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah  suatu hal berupa  pendekatan  

realistic  mathematics  education yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perubahan yang diharapkan adalah 

perubahan yang mengarah kepada hal yang lebih baik yaitu dengan adanya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

dberikan perlakuan. 
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2. Pendekatan realistic mathematics education adalah suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa dengan melibatkan 

realitas atau dunia nyata dan lingkungan sebagai titik awal pembelajaran. 

Terdapat lima pengalaman belajar dalam pendekatan RME yaitu, memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan 

masalah konekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan 

menyimpulkan. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah  kemampuan yang 

menunjukkan proses berpikir yang terarah secara sistematis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan matematis untuk menghasilkan gagasan, 

ide dengan cara memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian 

masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa 

kembali. 

4. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan 

guru dalam menyampaikan materi, dalam hal ini  pembelajaran konvensional 

berdasarkan kurikulum 2013 yang pembelajarannya disesuaikan dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang ada di buku guru edisi revisi 2017 

meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan 

(5) mengomunikasikan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh pendekatan realistic mathematics education  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdapat satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 

pendekatan pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

Pendekatan realistic mathematics education adalah suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa dengan melibatkan realitas 

atau dunia nyata dan lingkungan sebagai titik awal pembelajaran. Pada 
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pembelajaran realistik tidak sekedar menunjukkan adanya hubungan dengan dunia 

nyata namun lebih menekankan pada penggunaan situasi yang dapat dibayangkan 

oleh siswa. Terdapat lima pengalaman belajar dalam pembelajaran RME yaitu, 

memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah konekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 

dan menyimpulkan.  

 

Pengalaman belajar yang pertama yaitu memahami masalah kontekstual. Guru 

menyajikan masalah kontekstual dan meminta siswa memahami permasalahan 

tersebut, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan masalah 

yang belum dipahami. Selanjutnya pengalaman belajar  menjelaskan masalah 

kontekstual, guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan 

petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum 

dipahami siswa. Guru dapat memberikan penjelasan langsung atau memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk menjelaskan kepada temannya. Hal ini akan 

mendorong tercapainya indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, yaitu memahami masalah 

 

Pengalaman belajar menyelesaikan masalah kontekstual, siswa mendeskripsikan 

masalah kontekstual, dan memikirkan strategi pemecahan masalah. Siswa secara 

individual atau kelompok menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka 

sendiri, sehingga dimungkinkan cara pemecahan dan jawaban antar siswa 

berbeda. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

memberikan pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh 

penyelesaian masalah. Selanjutnya, pengalaman belajar membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa 

untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban soal dalam kelompok kecil, 

untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan dalam kelas. Siswa dilatih untuk 

mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran. Pada pengalaman belajar ini, melatih keberanian 

siswa mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau 

bahkan dengan gurunya. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu menyusun rencana 

pemecahan masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

 

Pengalaman belajar yang terakhir yaitu menyimpulkan, dari proses diskusi 

kelompok dan diskusi kelas, guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu 

prosedur atau konsep, dengan guru bertindak sebagai pembimbing. Siswa diberi 

kesempatan untuk bertukar pendapat dengan yang lain melalui kegiatan tanya 

jawab untuk mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. Kemudian guru 

memberikan penguatan dan menjelaskan cara penyelesaian masalah yang benar, 

sehingga siswa mengetahui dan memperbaiki kesalahan yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu memeriksa kembali. 

 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara pengalaman belajar 

pendekatan realistic mathematics education dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Melalui lima pengalaman belajar menggunakan 

pendekatan realistic mathematics education diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 

Terpadu Melinting tahun ajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis umum 

Pendekatan realistic mathematics education berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri Terpadu Melinting tahun ajaran 2022/2023. 
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2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan pendekatan realistic mathematics education 

lebih dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Terpadu Melinting pada semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri Terpadu Melinting yang terdistribusi dalam tiga kelas 

yaitu VIII-1 sampai dengan kelas VIII-3. Dikarenakan penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2022, maka distribusi siswa dan nilai UTS yang disajikan 

yaitu nilai UTS siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VII dan Rata-rata Nilai UTS Semester 

Genap Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No. Kelas Banyak Siswa Rata-rata 

1 VII-1 27 50,20 

2 VII-2 29 49,70 

3 VII-3 28 48,80 

Sumber: SMP Negeri Terpadu Melinting 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random 

sampling. Teknik cluster random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

secara acak dari populasi yang memiliki kemampuan relatif sama. Dalam 

penelitian ini penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan 

pengundian. Kelas yang terpilih sebagai sampel yaitu kelas VIII-2 sebagai kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan realistic 

mathematics education dan kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. 

Untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis sebelum 

perlakuan diberikan         dan untuk mengetahui kemampuan akhir pemecahan 

masalah matematis siswa setelah perlakuan diberikan post-test pada masing-

masing kelas. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pretest-posttest control group design sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Fraenkell (2009) yang disajikan pada Tabel. 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen          

Kontrol          

 Sumber: Fraenkell (2009) 

Keterangan : 

   : tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum perlakuan 

   : tes kemampuan pemecahan masalah matematis setelah perlakuan 

   : pendekatan Realistic Mathematics Education  

   : pendekatan saintifik 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga tahap, 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi sekolah untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah 

siswa, gambaran umum kemampuan rata-rata siswa, dan cara guru 

mengajar di kelas 

b. Menetapkan sampel penelitian, terpilihlah kelas VIII-1 sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian 



28 
 

 
 

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

pendekatan realistic mathematics education yang akan digunakan pada 

saat penelitian. 

e. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan 

pendekatan realistic mathematics education.  

f. Membuat instrumen penelitian tes pemecahan masalah matematis siswa. 

g. Melakukan uji validitas instrument tes 

h. Melakukan uji coba instrument penelitian pada kelas IX-1. 

i. Mengolah dan menganalisis hasil uji coba instrument tes.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics 

education  pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

c. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

pembelajaran. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis awal yang diperoleh dari nilai pre-test sebelum 

perlakuan, data skor kemampuan pemecahan masalah matematis akhir yang 

diperoleh dari nilai post-test dan data skor peningkatan (gain). Sementara itu, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Teknik tes digunakan 

untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jenis tes yang 

digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari tiga soal untuk pre-test dan post-

test. Adapun pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, peneliti menggunakan pedoman penskoran diadaptasi dari Charles 

(Rahmatika, 2021), dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

  

No Aspek yang 

dinilai 

Kriteria Skor 

1. Memahami 

masalah 

Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 0 

Tidak memperhatikan syarat-syarat soal/cara 

interpretasi soal kurang tepat 

1 

 

Memahami soal dengan baik 2 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

Tidak ada strategi penyelesaian sama sekali 0 

Ada strategi tapi tidak relevan 

Menuliskan strategi tetapi hanya sebagian yang 

benar 

1 

 

Menuliskan strategi dengan benar dan lengkap 2 

3. Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

masalah 

Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 

Menuliskan penyelesaian masalah tidak lengkap, 

tidak tepat dan jawaban salah. 

1 

Menuliskan penyelesaian masalah tidak lengkap 

tetapi jawaban benar. 

2 

Menuliskan hasil penyelesaian masalah dengan 

lengkap dan tepat, tetapi perhitungan salah. 

3 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan 

lengkap dan jawaban benar 

4 

4. Memeriksa 

kembali 

Tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melihat 

kembali. 

0 

Menuliskan hasil pemeriksaan dan kesimpulan 

tetapi jawaban salah 

1 

Menuliskan hasil pemeriksaan dan kesimpulan 

dengan lengkap dan jawaban benar 

2 

Modifikasi dari Charles (Rahmatika, 2021) 
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Ada beberapa kriteria sebelum instrumen tes ini dipakai maka sebaiknya 

diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen tes 

tersebut digunakan. Menurut Arikunto (2011: 57), ciri-ciri tes yang baik adalah 

apabila instrument tes valid, reliabel, memiliki daya pembeda butir soal minimal 

baik, dan tingkat kesukaran butir soal minimal sedang. 

 

1. Validitas  

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator pembelajaran 

yang telah ditentukan. Selanjutnya, soal tes dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan guru matematika. Tes dikatakan valid jika soal tes telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes yang 

diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan 

bahasa siswa dilakukan dengan mengisi daftar checklist oleh guru. Setelah tes 

tersebut dinyatakan valid, maka soal tes dapat diujicobakan ke siswa kelas IX-1. 

Hasil validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B5. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen yang reliable adalah instrument yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek sama akan menghasilkan 

data yang tetap. Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen didasarkan pada 

pendapat Arikunto (2011: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung 

koefisien reliabilitas       dapat menggunakan rumus Alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

        = banyaknya butir soal 

∑  
  =  jumlah varians skor butir soal 
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   = varians total skor  

 

Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat  

Arikunto (2011: 110) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4 berikut. 

  

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien reliabilitas (   ) Kriteria 

               Sangat Tinggi 

               Tinggi 

               Cukup  

               Rendah  

               Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2011: 110) 

 

Instrumen tes yang diujicobakan di kelas IX-1. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar      dengan kriteria tinggi, yang artinya 

instrumen tes reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.2. 

 

3. Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang menguasai materi dengan siswa yang kurang/tidak menguasai materi. 

Untuk menghitung daya pembeda, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Setelah 

diurutkan data dibagi ke dalam dua kelompok, untuk kelompok atas diambil 50% 

siswa yang memperoleh nilai tinggi dan untuk kelompok bawah diambil 50% 

siswa yang memperoleh nilai rendah. Adapun rumus untuk menghitung indeks 

daya pembeda (DP) soal uraian menurut Arikunto (2009) yaitu: 

   
      

 
 

Keterangan: 

   = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal  

   = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal 

  = skor maksimum butir soal 
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Pada penelitian ini, indeks daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2009) seperti pada Tabel 3.6 berikut. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

              Sangat buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

        Sangat baik 

Sumber: Arikunto (2009) 

 

Kriteria instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 

memiliki interpretasi daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa kriteria 

daya pembeda soal nomor 1 sampai 3 adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuai 

dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.3. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Rumus indeks tingkat kesukaran (TK) soal, menurut Sudijono (2011: 372) 

sebagai berikut. 

   
  
  

 

Keterangan : 

   : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal tertentu 

   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Pada penelitian ini, indeks tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan 

berdasarkan pendapat Sudijono (2011: 372) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.6 

berikut. 

 



33 
 

 
 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

Sumber: Sudijono (2011: 372) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa kriteria 

tingkat kesukaran soal nomor 1 sampai 3 adalah sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki tingkat kesukaran yang 

sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.4. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran pada soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

didapatkan bahwa instrumen tes telah memenuhi kriteria valid, reliabel, serta tiap 

butir soal telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, 

maka soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disusun 

telah layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Setelah 

kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan pemecahan 

masalah matematis awal siswa dan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis akhir siswa dianalisis untuk mendapatkan data skor peningkatan (gain). 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Hake (1999: 1) besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (g) sebagai berikut: 
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Hasil perhitungan skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihhat pada Lampiran C.9 dan C.10. Pengolahan dan analisis 

data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak.  

a. Hipotesis 

    data gain berasal dari populasi berdistribusi normal 

    data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah        

c. Statistika uji 

Statistik uji yang digunakan adalah uji Lilliefors, rumus yang digunakan 

sebagai berikut. 

         |           | |             |} 

Keterangan:  

       peluang distribusi normal untuk setiap      dengan rata-rata  ̅ dan 

simpangan baku  . 

       proporsi cacah      terhadap seluruh    

          banyaknya data 

 

d. Kriteria pengujian 

Kriteria pengujian,    ditolak jika          . 

e. Hasil Uji 

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen dan  kelas  kontrol  disajikan  dalam   

Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Kelas                Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen  0,121 0,161    Diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,119 0,161    Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa sampel data gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.11 dan Lampiran C.12. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada data 

gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

memiliki varians yang homogen atau tidak. 

a. Hipotesis 

Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians 

menurut (Sudjana, 2005: 249) dengan hipotesis sebagai berikut.  

      
    

  , (kedua kelompok data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis memiliki varians yang sama) 

      
    

  , (kedua kelompok data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis memiliki varians yang tidak sama)  

b. Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah        

c. Statistik uji 

Persamaan uji dengan menggunakan rumus statistik uji-F (Fisher) sebagai 

berikut: 

  
  

 

   
             

∑     ̅  

     
 

Keterangan: 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil 
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d. Kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya yaitu:     diterima jika                , artinya 

varians kedua kelompok homogen, dimana distribusi   yang digunakan 

mempunyai dk pembilang       dan dk penyebut      . Tolak     

dalam hal lainnya. 

e. Hasil Uji 

Hasil uji homogenitas data posttest kemampuan pemecahaan masalah 

matematis siswa diperoleh nilai                           sehingga    

diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians 

yang sama (homogen). Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C. 13. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan RME lebih dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas pada skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki varians yang sama, maka uji 

hipotesis menggunakan uji-  dengan hipotesis sebagai berikut.  

             (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan RME 

sama dengan rata-rata skor peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional). 

            (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran RME lebih dari 

rata-rata skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa mengikuti pembelajaran konvensional). 
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Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005 : 243) menggunakan 

rumus sebagai berikut.  

        
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

                  
        

          
 

       
 

Keterangan: 

 ̅   : rata-rata kelompok eksperimen 

 ̅   : rata-rata kelompok kontrol 

    : varians gabungan 

    : banyaknya data kelompok eksperimen 

    : banyaknya data kelompok kontrol 

  
   : varians data kelompok eksperimen 

  
   : varians data kelompok kontrol 

 

Dengan kriteria pengujian adalah terima    jika                  , dengan 

           dan peluang       dengan taraf signifikan         

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa 

pendekatan realistic mathematics education (RME) berpengaruh terhadap  

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII semester ganjil SMP 

Negeri Terpadu Melinting tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran pendekatan realistic mathematics education lebih dari peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

  

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Kepada guru yang akan menggunakan pendekatan realistic mathematics 

education  disarankan untuk membentuk kelompok belajar terlebih dahulu 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dan mengelola kelas seefektif mungkin 

ketika diskusi berlangsung agar suasana belajar kondusif dan efisien. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai 

pendekatan realistic mathematics education dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, disarankan untuk memberikan bimbingan yang 

sama saat pembelajaran berlangsung antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta menggunakan LKPD yang sederhana agar lebih mudah 

dipahami oleh siswa. 
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